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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan analisis isi terhadap program komedi Indonesia Lawak Klub (ILK) 

periode Desember 2016, maka peneliti menemukan hasil dari 8 episode dengan 

total 40 segmen dengan tema berbeda didapati unsur kekerasan verbal 

sebanyak 33 kali. Maka peneliti menemukan hasil penggunaan unsur kekerasan 

verbal dalam mengucapkan kata-kata kasar sebanyak 9,09% atau sebanyak 3 

kali dalam bentuk perkataan goblok atau bodoh, kemudian unsur kekerasan 

verbal dalam hal menghina sebanyak 84,84% atau sebanyak 28 kali yang 

didominasi penghinaan terhadap kekurangan fisik seperti, gundul, gendut, 

kurus, dan sebagainya serta unsur kekerasan verbal dalam hal mengancam 

sebanyak 6,07% atau sebanyak 2 kali seperti dalam bentuk ancaman 

melemparkan benda-benda ke lawan bicara. Dengan demikian unsur kekerasan 

verbal dalam bentuk kata-kata kasar dan mengancam relatif lebih rendah hanya 

sebanyak 2 kali dan 3 kali sedangkan kekerasan verbal dalam bentuk menghina 

relatif lebih tinggi yaitu sebanyak 28 kali. 

Dengan demikian, berdasarkan Skala Likert yang digunakan maka wujud 

kekerasan verbal dalam bentuk mengucapkan kata-kata kasar dan mengancam 

sangat rendah, dan kekerasan verbal dalam bentuk menghina yang terkandung 

tinggi atau kuat.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti paparkan, maka adapun 

saran dari peneliti adalah : 

1. Program Indonesia lawak Klub (ILK) kedepannya diharapkan lebih 

selektif lagi dalam penggunaan bahasa dalam konten programnya.  
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2. Program Indonesia lawak Klub (ILK) diharapkan mampu 

memberikan hiburan yang baik untuk penonton dan juga 

memberikan nilai-nilai edukasi melalui program ILK ini. 

3. Program Indonesia Lawak Klub (ILK) diharapkan bisa mewakili 

komitmen Trans7 untuk menayangkan tayangan yang bermoral 

seperti yang menjadi visi dan misi Trans7. 


